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Limbah pembuatan biogas dikenal sebagai sludge biogas. Sludge biogas 
dapat digunakan sebagai pupuk organik, karena seluruh bahan penyusunnya 
berasal dari bahan organik yaitu kotoran ternak yang telah terfermentasi. Sludge 
biogas dapat diaplikasikan ke tanaman sorgum dan jagung. Tanaman sorgum dan 
jagung digunakan karena kedua tanaman ini bisa dimanfaatkan untuk Hijauan 
Makanan Ternak (HMT). Penelitian ini bertujuan untukmengkaji pengaruh 
pemberian sludgebiogas pada tanah dengan melihat pertumbuhan tanaman sorgum 
(Sorghum bicolor (L.)Moench) dan jagung (Zea mays). 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai dengan 
Januari 2016 di lahan sekitar perkandangan peternakan sapi potong Izzah 
Sejahtera Farm, Desa Jagoan, Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali. Materi 
yang digunakan adalah lahan tanam, biji sorgum dan biji jagung. Desain 
penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola faktorial 2 x 2. 
Penelitian terdiri dari dua faktor perlakuan yaitu faktor jenis tanaman (T) yaitu 
tanaman sorgum dan jagung, dan faktor perbedaan jenis lahan (P) yaitu lahan 
tanpa sludge biogas dan lahan dengan sludge biogas. Sehingga akan diperoleh 4 
kombinasi perlakuan sebagai berikut : sorgum yang ditanam di lahan tanpa sludge 
biogas (T1P0), sorgum yang ditanam di lahan dengan sludge biogas (T1P1), 
jagung yang ditanam di lahan tanpa sludge biogas (T2P0), jagung yang ditanam di 
lahan dengan sludgebiogas (T2P1). Penelitian ini Terdapat 4 petak perlakuan, 
dalam setiap petak terdapat 3 unit percobaan sebagai ulangan yang masing-masing 
terdiri dari 4 kelompok tanaman dan dalam 1 kelompok tanaman terdiri darit 4 





tanaman pada setiap petak. Jumlah total keseluruhan tanaman yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu 192 tanaman yang terdiri dari 96 tanaman sorgum dan 
96 tanaman jagung. Peubah yang diamati yaitu produksi bahan kering (BK), serat 
kasar (SK), lemak kasar (LK), dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Data 
yang diperoleh dianalisis variansi untuk mengetahui adanya perbedaan perlakuan 
terhadap peubah yang diamati dan apabila terdapat perbedaan yang nyata 
dilanjutkan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lahan sludge biogas tidak 
memberikan pengaruh terhadap produksi nutrien tanaman sorgum dan jagung. 
Perbedaan dipengaruhi oleh perbedaan varietas tanaman yaitu sorgum dan jagung. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa produksi BK, LK, SK, BETN pada 
masing - masing tanaman (sorgum dan jagung) adalah sama pada lahan yang 
berbeda, tetapi terjadi pengaruh antara jenis tanaman, dimana produksi nutrien 
(BK, LK, SK, BETN) pada T1 dan T2 yaitu BK (1,70 ton/ha dan 2,18 ton/ha), LK 
(0,01 ton/ha dan 0,02 ton/ha), SK (0,59 ton/ha dan 0,60 ton/ha), BETN (0,87 
ton/ha dan 1,25 ton/ha). 
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Biogas production waste is known as biogas sludge. Biogas Sludge can be 
used as organic fertilizer because all of the ingredients of its compiler are made 
from organic material that has been fermented from cattle manure. Biogas sludge 
can be applied to sorghum and corn plants. Sorghum and maize plants are used 
because both of these plants can be used for Forage Livestock Feed. This study 
aims to examine the effect of biogas sludge on soil by observing at the growth of 
sorghum plants (Sorghum bicolor (L.) Moench) and corn (Zea mays). 
This research was conducted on November 2015 until January 2016 at 
Izzah Sejahtera Multi Farm, Jagoan Village, Sambi District, Boyolali. The 
material used was planting land, sorghum seeds and corn seeds. The research 
methodology was complete randomized of 2 x 2 factorial concepts. The research 
consisted of two factors: plant type (T) namely sorghum and corn and land type 
difference (P) which are land without biogas mud and land with biogas sludge. 
Those will create the following 4 combinations: Sorgum grown on biogas muddy 
field (T1P0), Sorghum grown on biogas sludge (T1P1) field, Corn grown on 
unsupported sludge (T2P0), Corn grown on land with biogas sludge (T2P1). This 
research has 4 plots of treatments, each plot there are 3 unit experiments as 
replication which consist of 4 groups of plants and in 1 group of plants consists of 
4 plants, So the number of plants used in this study that is 48 plants in each plot. 
The total number of plants used in this study were 192 plants consisting of 96 
sorghum plants and 96 corn plants. The variables observed were dry mater (DM), 
crude fiber (CF), extract ether (EE), and nitrogen free extract (NFE). The data 
obtained were analyzed by variance in order to investigate the difference of 






The results showed that the use of sludge biogas did not affect the 
production of nutments of sorghum and corn plants. Differences influenced by 
differences in plant varieties of sorghum and corn. The result of this research can 
be concluded that the production of DM, CF, EE, and NFE on each plant 
(sorghum and corn) is the same on different land, but there is influence between 
plant species, where the nutrient production (DM, CF, EE, and NFE) T1 and T2 
are DM (1.70 ton / ha and 2.18 ton / ha), CF (0.01 ton / ha and 0.02 ton / ha), EE 
(0.59 ton / ha and 0.60 ton / ha), NFE (0.87 tons / ha and 1.25 tons / ha). 
 














A. Latar Belakang 
Limbah peternakan merupakan semua hasil dari buangan limbah peternakan 
yang bersifat padat, cair dan gas. Kotoran ternak sapi merupakan salah satu limbah 
peternakan yang bisa mencemari lingkungan, hal ini dapat ditanggulangi dengan cara 
mengolah kotoran sapi menjadi biogas serta mendukung konsep zero waste sehingga 
sistem pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan dapat dicapai. Hal ini 
sangat menguntungkan karena dapat mengoptimalkan sumber daya alam tanpa 
merusak alam, sehingga siklus ekologi tetap terjaga. Biogas merupakan renewable 
energi yang dapat dijadikan bahan bakar alternatif untuk menggantikan bahan bakar 
yang berasal dari fosil seperti minyak tanah dan gas alam. Biogas dapat di manfaatkan 
sebagai sumber energi alternatif sehingga dapat mengurangi penggunaan kayu bakar, 
dengan demikian dapat mengurangi  penebangan liar di hutan, dan tetap menjaga 
ekosistem hutan serta mengurangi efek rumah kaca karena biogas menghasilkan api 
biru yang bersih dan tidak menghasilkan asap. 
Pengolahan kotoran sapi menjadi biogas dihasilkan sisa yang berbentuk 
lumpur (sludge) yang dapat digunakan sebagai pupuk organik untuk tanaman. Sludge 
yang dihasilkan memiliki kadar pencemar  biochemical oxygen demand (BOD) dan 
chemical oxygen demand (COD) berkurang sampai 90% sehingga pupuk dari limbah 
sudah tidak berbau, pupuk hasil dari pembentukan biogas berbentuk padat dan cair 
tersebut disebut sludge. Sludge berwujud cair cenderung padat, berwarna coklat terang 
atau hijau dan cenderung gelap, sedikit atau tidak mengeluarkan gelembung gas, tidak 
berbau dan tidak mengundang serangga, apabila sudah memadat dan mengering, 
warna sludge berubah menjadi coklat gelap bertekstur lengket, liat dan tidak 
mengkilat, bentuknya tidak seragam dan berkemampuan mengikat air yang baik. 
Sludge biogas mengadung 1,8 sampai 2,4% nitrogen, 1,0 sampai 1,2% fosfor, 0,6 
sampai 0,8% potassium dan 50 sampai 75% bahan organik, juga mengandung 
berbagai macam unsur yang dibutuhkan oleh tumbuhan seperti P, magnesium (Mg), 
kalsium (Ca), kalium (K), tembaga (Cu) dan zink (Zn) Suzuki et al., (2001) cit. Oman 
(2003). Kandungan hara sludge berpontensi untuk dijadikan sebagai pupuk organik, 
dimana dapat menambah tingkat kesuburan tanah sehingga bisa meningkatkan 





Tanaman sorgum (Sorghum bicolor L.) (Moench) dan jagung (Zea mays) 
adalah tanaman yang tergolong dalam famili Graminae (Poaceae). Tanaman sorgum 
dan jagung adalah jenis serelia yang banyak ditanam di negara yang tropis dan 
berilkim sedang. Sorgum memiliki strukur hampir sama dengan tanaman jagung yang  
mudah beradaptasi di cuaca panas.. Sorgum dan jagung adalah salah satu bagian dari 
hijauan makanan ternak. Tanaman sorgum dan jagung belum banyak dimanfaatkan di 
Indonesia sebagai bahan makanan serelia yang mengandung karbohidrat tinggi. 
Karakteristik tepung sorgum dan jagung lebih baik dari pada umbi-umbian, sehingga 
sorgum bisa dijadikan sebagai pengganti karbohidrat alternatif (Ruchjaniningsih, 
2008). Menurut (Effendi dan Sulistiati, 1991) bahwa jagung yang ditanam di dataran 
rendah di bawah 800 meter di atas permukaan laut dapat berproduksi dengan baik. 
Tanaman sorgum memiliki masa pertumbuhan vegetatif yang lebih lama dari tanaman 
jagung. Menurut Gardner et al., (2008) menjelaskan bahwa  rata-rata pertumbuhan 
vegetatif tanaman sorgum adalah 90-100 hari, sedangkan tanaman jagung 70-80 hari. 
Umur panen produktif untuk pakan ternak dari kedua tanaman ini adalah sebelum 
memasuki masa generatif atau setelah berakhirnya masa pertumbuhan vegetatif. 
Berdasarkan karakteristik, tanaman sorgum dan jagung mudah ditanam pada tanah 
yang kering seperti daerah Kecamatan Sambi, Boyolali. Pengembangan tanaman 
sorgum dan jagung di petani ternak dengan memanfaatkan lahan kosong yang 
mengandung hasil biogas (sludge biogas) bisa memberikkan efek positif pada 
produksi nutrien tanaman sorgum dan jagung. 
B. Rumusan Masalah 
Sludge biogas memiliki kandungan unsur hara yang baik untuk dijadikan 
sebagai pupuk organik. Kurangnya kesadaran peternak dalam  memanfaatkan limbah 
hasil biogas ini mengakibatkan kurangnya nilai guna dari sludge yang memiliki 
potensi untuk dijadikan pupuk organik. limbah biogas yang berupa sludge hanya 
dibuang dan didiamkan di suatu kolam atau bak penampungan. 
Sludge biogas adalah hasil pengolahan biogas yang dihasilkan dari feses dan 
urine ternak. Tanah yang mengandung campuran sludge biogas secara fisik tampak 
agak gembur, berwarna hitam dan kaya akan unsur hara. Sludge biogas akan 
menghumuskan tanah dengan kondisi fisik yang gembur dan mudah hancur apabila 





Kualitas hijauan yang baik sangat dipengaruhi oleh kandungan hara dalam tanah, 
berbeda dengan tanah tanpa adanya campuran sludge biogas yang terlihat berwarna 
coklat dan kurang gembur. Tanah yang kekurangan unsur hara dapat dibantu dengan 
penambahan bahan organik yang berasal dari limbah peternakan. Limbah kotoran sapi 
sebagai salah satu kotoran kandang merupakan zat organik yang besar digunakan 
sebagai pupuk organik dalam pertanian. Oleh karena pemanfaatan sludge biogas pada 
tanah diharapkan dapat meningkatkan produksi pertumbuhan tanaman sorgum dan 
jagung. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh lahan sludge terhadap 
produksi nutrien kususnya pada produksi BK, LK, SK, BETN pada bagian aerial 
tanaman sorgum (sorgum bicolor L Moench) dan tanaman jagung (Zea mays) pada 
lahan sludge biogas dan lahan tanpa sludge biogas. 
 
